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SUMMARY

JANTHO INDRA SIDAURUK. Test Texture Clay and Sand Capabilities Toward 

Water Jetting Drainage Using Clay Pipe. (Supervised by MOMON SODIK

IMANUDDIN and M EDI ARMANTO).

This study aimed to determine the ability of clay drainage pipes for underground 

drainage, comparing the speed of the water streaming from several textures (sand, 

clay) soil that will be tested, and analysis of the potential use of underground 

drainage system in tidal farm soil. This research was conducted at the Laboratory of 

Civil Engineering of the Faculty of EngineeringUniversity of Sriwijaya, Soil Physics 

Laboratory of the Faculty of Agriculture University of Sriwijaya, and Making Pipes 

in Payakabung village, Ogan Ilir. This study has been conducted from October to 

December 2013. Study using an experimental method by using Aquarium trial 

designed with a length of 180 cm, width 70 cm, height 80 cm in the ground filled 

with sand in it and then fiil with experimental garden soil altemately with soil 

thickness of 44 cm. Drainage pipes are planted at a depth of 10 cm from the ground. 

To observe the ground water level, ruler mounted outside the aquarium. The results 

of this study indicate that the ability of clay drainage pipes for underground drainage 

is 0.243; 0,233 liters / sec for sand media using perforated pipes and partially 

perforated pipe, 0.107; 0.104 liters / sec for sandy clay loam soil using perforated 

pipes and partially perforated pipe. The drainage speed of the water in the sand 

texture better than the sandy clay loam soil texture of the sand is 8.3; 8.6 minutes 

with perforated pipes and partially perforated pipe, while for sandy clay loam soil



15.7; 16 with perforated pipes and perforated portion pipes. Analysis of potential use 

in the field pipe theoretically using perforated pipe with sand media, using a 

perforated pipe with medium sandy clay loam soil, using partially perforated pipe 

with sand media, and using perforated pipe portion with medium sandy clay loam 

soil, serially, 47,23 hours, 107,27 hours, 49,26 hours, 110,36 hours to lower the 

water pipe of 12,10 cm with 20 lanes recommendations.



RINGKASAN

JANTHO INDRA SIDAURUK. Uji Coba Tekstur Tanah Lempung Liat Berpasir 

dan Pasir Terhadap Kemampuan Pengaliran Air Drainase Menggunakan Pipa Tanah 

Liat. (Dibimbing oleh MOMON SODIKIMANUDDIN dan M EDI ARMANTO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pengaliran pipa bahan 

tanah liat untuk drainase bawah tanah, membandingkan kecepatan Pengaliran air 

dari beberapa tekstur tanah (Lempung Liat Berpasir dan Pasir) yang akan di uji, dan 

analisis potensi penggunaan sistem drainase bawah tanah di lahan usaha tam pasang 

surut. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya, Laboratorium Fisika Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, dan Pembuatan Pipa di Di Desa Payakabung Kabupaten Ogan Ilir. Waktu

Pelaksanaan Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2013.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu dilakukan dengan

menggunakan Aquarium uji coba yang dirancang dengan ukuran panjang 180 cm, 

lebar 70 cm, tinggi 80 cm yang didalamnya diisi tanah pasir kemudian dilanjutkan 

dengan mengisi tanah kebun percobaaan secara bergantian dengan ketebalan tanah 

44 cm. Pipa saluran drainase ditanam pada kedalaman 10 cm dari permukaan tanah. 

Untuk mengamati muka air tanah, dipasang penggaris diluar aquarium. Hasil 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pengaliran pipa bahan tanah liat 

untuk drainase bawah tanah adalah 0,243 ; 0,233 liter/detik untuk media pasir 

menggunakan pipa berlubang dan berlubang sebagian, 0,107 ; 0,104 liter/detik untuk



tanah lempung liat berpasir menggunakan pipa berlubang dan berlubang sebagian. 

Kecepatan pengaliran air pada tekstur pasir lebih cepat dibandingkan dengan tekstur 

tanah lempung liat berpasir yaitu untuk pasir 8,3 ; 8,6 menit dengan pipa berlubang 

dan berlubang sebagian, sedangkan untuk tanah lempung liat berpasir 15,7 ; 16 

dengan pipa berlubang dan berlubang sebagian. Analisis potensi pemanfaatan pipa 

dilapangan secara teoritis menggunakan pipa berlubang dengan media pasir, 

menggunakan pipa berlubang dengan media tanah lempung liat berpasir, 

menggunakan pipa berlubang sebagian dengan media pasir, dan menggunakan pipa 

berlubang sebagian dengan media tanah lempung liat berpasir berturut-turut adalah 

47,23 jam, 107,27 jam 49,26 jam, 110,36 jam untuk menurunkan air 12,10 cm dengan 

rekomendasi pipa 20 jalur
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum drainase didefenisikan sebagai serangkaian bangunan air yang 

berfungsi untuk mengurangi atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau 

lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. Drainase juga diartikan 

sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah dalam kaitanya dengan salinitasi. 

Drainase yaitu suatu cara pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan pada 

suatu daerah, serta cara-cara penanggulangan akibat yang ditimbulkan oleh kelebihan 

air tersebut (Suhardjono, 1984).

Drainase untuk lahan pertanian diperlukan untuk meniadakan pengaruh- 

pengaruh yang tidak mendukung terhadap tanaman akibat adanya kelebihan air pada 

lahan tersebut. Tanaman juga mempunyai tingkat ketahanan terhadap genangan 

yang teijadi akibat kelebihan air pada lahan pertanian. Hal ini erat hubunganya 

dengan besarnya kelebihan air yang nantinya dipakai dalam perencanaan dimensi 

dan saluran drainasenya. Genangan yang teijadi akibat kelebihan air juga akan 

mengakibatkan tanah dalam keadaan jenuh atau mengalami suatu keadaan yang 

disebut water logging karena proses perkolasi dan infiltrasi air kedalam tanah sudah 

terhenti. Keadaan ini yang menimbulkan tidak terdapatnya daerah penyerapan 

tanaman yang membuat pertumbuhan dari tanaman akan terganggu sehingga dapat 

menurunkan hasil produksi.

Menurut Hardjowigeno (1992), banyaknya kandungan air tanah berhubungan 

erat dengan besarnya tegangan air dalam tanah tersebut. Kemampuan tanah dapat

1
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menahan air antara lain dipengaruhi oleh tekstur tanah. Tanah-tanah yang bertekstur 

kasar mempunyai daya menahan air lebih kecil daripada tanah yang bertekstur halus. 

Pasir pada umumnya lebih mudah kering dibandingkan tanah-tanah yang bertekstur 

lempung dan liat.

Pipa tanah liat bentuk lurus untuk saluran air tanpa tekanan adalah suatu 

unsur bangunan yang berfungsi sebagai saluran air. Pipa ini dibuat dan tanah liat 

dengan atau tanpa campuran bahan lain, dibakar pada suhu yang cukup tinggi,tidak 

berglasir atau dilapisi bahan lain dan tidak hancur bila direndam dalam air. Menurut 

Bakri et al., (2000), teknologi irigasi bawah tanah dengan membuat pipa berbahan 

campuran dari tanah liat, dan serbuk gergaji yang disebut dengan pipa struktur 

berpori sudah pernah diterapkan untuk lahan kering. Pipa sturktur berpori ini dapat 

berfungsi ganda sebagai pipa irigasi dan pipa drainase, pada musim kemarau pipa 

struktur berpori digunakan sebagai media untuk menyalurkan air sedangkan dimusim 

hujan berfungsi untuk mengendalikan air berlebih (Setiawan et al., 1997). Campuran 

bahan baku untuk pipa drainase dengan struktur berpori hampir sama dengan 

penelitian pipa irigasi struktur berpori, tetapi dengan komposisi yang menggunakan 

campuran pasir dan serbuk gergaji yang lebih banyak karena dirancang akan 

diterapan di lahan reklamasi rawa pasang surut yang lebih membutuhkan proses 

drainase untuk menurunkan muka air tanah.

Pada penelitian ini akan dilakukan uji coba tekstur liat dan pasir terhadap 

kemampuan pengaliran air drainase menggunakan pipa tanah liat. Untuk mengetahui 

kemampuan pipa tanah liat untuk drainase bawah tanah serta membandingkan 

kecepatan pengaliran air dari tekstur pasir dan liat.

i
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B.Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kemampuan pengaliran air dengan menggunakan pipa bahan

tanah liat untuk drainase bawah tanah

2. Untuk Membandingkan kecepatan pengaliran air dari tekstur tanah (Lempung

Liat Berpasir dan Pasir) yang akan di uji.

3. Untuk menganalisis potensi penggunaan system drainase bawah tanah dilahan

usaha tani pasang surut
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